
Team project ©2017 
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hak cipta dan penggunaan kembali: 

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah, 
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk 
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama 
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat 
yang serupa dengan ciptaan asli. 

 

Copyright and reuse: 

This license lets you remix, tweak, and build upon work 
non-commercially, as long as you credit the origin creator 
and license it on your new creations under the identical 
terms. 



54 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari pengumpulan data yang telah dilakukan baik dari studi kepustakaan, studi 

lapangan, wawancara dan juga kuisioner, penulis menyimpulkan bahwa 

pembuatan buku ilustrasi cerita rakyat Sulawesi Selatan diperlukan sebagai upaya 

pengenalan cerita rakyat kepada anak Sulawesi Selatan. Tidak hanya 

memperkenalkan tetapi dalam cerita rakyat ini juga mengandung pesan moral 

yang dapat diajarkan bagi kehidupan anak. 

 Pembuatan buku ini didasarkan dari hasil pengumpulan data yang telah 

dilakukan dan disesuaikan untuk anak Sulawesi Selatan, dari segi gaya, warna, 

dan juga cerita. Penggambaran ilustrasi yang disesuaikan dengan isi cerita, 

dimana penyampaian cerita harus diceritakan secara jelas dan terbuka sehingga 

cerita yang ingin disampaikan dapat dicerna dengan baik oleh anak.  

Dengan adanya kesesuaian unsur-unsur yang digunakan dalam pembuatan 

buku ini maka dapat menghasilkan karya visual yang baik dan mendidik, sehingga 

buku ilustrasi cerita rakyat dapat berhasil menyampaikan tujuan dari pembuatan 

buku ini dan memberikan nilai-nilai positif kepada anak-anak Sulawesi Selatan. 
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5.2. Saran 

Sulawesi Selatan tidak hanya memiliki cerita rakyat Dana’ saja tetapi masih 

banyak cerita-cerita rakyat yang berasal dari daerah lainnya yang dapat digali 

lebih dalam. Cerita rakyat Sulawesi Selatan ini dapat dikembangkan menjadi buku 

ilustrasi, buku pop-up, media interaktif untuk anak sehingga anak dapat 

termotivasi mengenal dan membaca cerita rakyat dari daerahnya sendiri.  

Dengan demikian, cerita rakyat tidak punah dan tetap dilestarikan dan 

diwariskan secara turun temurun, serta dapat juga menjadi pedoman bagi anak 

dalam berperilaku dan bertindak di kehidupan yang akan datang. 
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